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Abstrak

Pulau Bawean merupakan pulau kecil dengan ekosistem laut yang lengkap
yaitu ekosistem mangrove, karang serta lamun. Lamun merupakan produktivitas
primer diperairan dangkal diseluruh dunia dan merupakan sumber makanan penting
bagi banyak organisme. Disamping mempunyai produktivitas primer yang tinggi,
secara ekologis ekosistem lamun memiliki peranan penting bagi habitat
Echinodermata. Ekosistem lamun seringkali mengalami degradasi akibat pengaruh
aktivitas manusia di sekitarnya yang dapat menurunkan fungsi ekologis. Penelitian ini
bertujuan untuk Mengetahui kualitas perairan di perairan pulau Bawean Kabupaten
Gresik Jawa Timur, Mengetahui persen penutupan lamun, Mengetahui jenis
echinodermata dan kepadatan echinodermata serta Mengetahui hubugan persen
penutupan lamun dengan kepadatan echinodermata di pulau Bawean Kabupaten
Gresik Jawa Timur. Metode yang digunakan adalah metode korelasi dan pengambilan

data dilapang dengan menggunakan transek kuadrat berukuran 1x1 m?.Hasil
penutupan lamun berkisar antara 49%.-57%, ekosistem lamun yang ada tergolong
sedang, sedangkan untuk hasil kepadatan echinodermata memiliki kepadatan berkisar

antara 0,3333 — 0,1666 ind/m2, hasil ini tergolong tinggi. Dari hasil uji korelasi yang
didapatkan dari pengolahan data korelasi di dapatkan nilai R square sebesar 0,0353
artinya 0,3% keberadaan echinodermata dipengaruhi persen penutupan lamun dan
99,97% dipengaruhi oleh faktor lain, untuk kedua stasiun yang ada di pulau Bawean
tidak memiliki hubungan atau tidak berkorelasi antara persen penutupan lamun
dengan kepadatan echinodermata di Pualau Bawean Kabupaten Gresik Jawa Timur.
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Abstract

Bawean Island is a small island with complete marine ecosystems, namely
mangrove ecosystems, corals and seagrasses. Seagrass is the primary productivity in
shallow waters throughout the world and is an important food source for many
organisms. Besides having high primary productivity, ecologically seagrass
ecosystems have an important role for the habitat of Echinoderms. Seagrass
ecosystems are often degraded due to the influence of surrounding human activities
which can reduce ecological functions. This study aims to determine the quality of
waters in the waters of Bawean Island, Gresik Regency, East Java, to find out the
percent seagrass closure, to know the types of echinoderms and density of echinoderms
and to find out the percent percentages of seagrass closure with echinoderm density in
Bawean Island, Gresik, East Java. The method used is the correlation method and data
retrieval is carried out by using a 1x1 m2 square scale transect. Seagrass cover results
ranged from 49% to 57%, seagrass ecosystems are classified as moderate, whereas for
echinodermic density results have densities ranging from 0.3333 - 0.1666 ind / m2,
these results are high. From the correlation test results obtained from the processing
of correlation data, get the R square value of 0.0353, which means that 0.3% of
echinoderms are influenced by seagrass closure and 99.97% is influenced by other
factors, for the two stations on Bawean island do not have relationship or not
correlated between percent seagrass closure and echinoderm density in Pualau
Bawean, Gresik Regency, East Java.
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